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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna utang 

piutang dalam tradisi mogutat pada masyarakat Mongondow menggunakan studi 

etnografi.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Mogutat merupakan salah satu tradisi gontong royong ataupun tolong menolong 

apabila adanya hajatan baik hajat hidup maupun hajat mati. Masyarakat yang 

hadir baik dari keluarga terdekat maupun kerabat, akan memberikan bantuan baik 

tenaga, barang, ataupun uang kepada pemilik hajat. Kegiatan ini terdapat konsep 

memberi dan menerima, serta adanya pencatatan dari pemilik hajat maupun yang 

hadir atas pemberian bantuan (pogogutat) tersebut. Dalam praktik Mogutat 

terdapat bentuk utang piutang diantaranya adalah: 1) menerima bantuan berupa 

barang dan uang, yang harus dikembalikan serta menimbulkan utang untuk 

pemilik hajat; 2) memberikan bantuan berupa barang dan uang, sehingga terjadi 

piutang bagi yang memberikan; 3) baik penerima dan pemberi menuliskan segala 

bentuk bantuan dalam catatan pogogutat yang dianggap sebagai acuan dalam 

pengembalian. 

 Dapat dilihat juga dalam tradisi mogutat ini ditemukan beberapa makna 

yaitu: 1) utang piutang “catatan pogogutat” adalah amanah, di mana pencatatan 
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yang dilakukan selama ini hanya menjadi kebiasaan masyarakat secara turun 

temurun, serta sebagai pengingat untuk menjalankan amanah dari orang-orang 

sebelumnya dengan tujuan adalah untuk menjaga tali persaudaraan dan sebagai 

upaya dalam mempertahankan tradisi yang sudah sejak dahulu dijalankan oleh 

masyarakat Mongondow. 2) utang piutang adalah mopiya mogogaluman, momaat 

gogaluman, pada dasarnya dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan 

bermasyarakat pada Mogutat ini memandang secara keseluruhan adalah sama rasa 

sama rata, suka ataupun duka ditanggung bersama, serta atas dasar persaudaraan 

dan kemanusiaan, tradisi Mogutat menjadi pengaruh di dalam kerukunan umat 

beragama masyarakat Mongondow. 3) utang piutang adalah mototompiaan, 

mototabian, bo mototanoban, prinsip-prinsip inilah yang menghantarkan manusia 

pada sikap tolong menolong. Dengan adanya prinsip tersebut yang ditemukan di 

dalam tradisi Mogutat, membuat setiap masyarakat yang akan melaksanakan 

hajatan merasa ringan dan tidak terlalu dibebani.  

5.2 Saran 

Terlepas dari keterbatasan yang ada, diharapkan dari penelitian ini dapat 

memberikan solusi untuk menunjang penelitian selanjutnya, yaitu: pertama, tradisi 

mogutat yang perlu digali melalui beberapa perspektif lain yang lebih luas dengan 

waktu penelitian yang lebih panjang. Kedua, pentingnya melakukan pendekatan 

dengan informan agar data yang diperlukan lebih detail. Ketiga, penelitian 
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selanjutnya tidak hanya berfokus pada sekedar menemukan bentuk dan makna 

utang piutang dalam tradisi Mogutat masyarakat Mongondow, melainkan bisa 

menemukan pada aktivitas yang lebih luas. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan 

untuk melakukan observasi aktif dan lebih mendalam lagi dengan informan. 
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